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ABSTRAK 

 

YUSRIANI G0220306: Pemanfaatan Daun Sintrong (Crassocephalum 

crepidioides) Terhadap Stabilitas pH Air dan Kinerja Pertumbuhan Udang 

Vaname (Penaeus vannamei). Dibimbing oleh DARSIANI sebagai pembimbing 

utama dan MUH. ANSAR sebagai pembimbing anggota 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan penambahan daun sintrong 

(Crassocephalum crepidiodes) terhadap kestabilan nilai pH air dan kinerja 

pertumbuhan udang vaname (Penaeus vannamei). Penelitian ini dilakukan di BBIP 

Poniang selama 30 hari. Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu larva 

udang vaname PL 20. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

Rancangan Acak Lengkap yakni 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji 

cobakan adalah dosis daun sintrong yang berbeda yaitu perlakuan A (tanpa 

penambahan), perlakuan B (PDS 3), perlakuan C (PDS 5) dan perlakuan D (PDS 7). 

Frekuensi pemberian pakan sebanyak 5 kali sehari yakni (07:00), (13:00), (17:00) dan 

(21:00) WITA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan PDS 3-7g 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan 

bobot mutlak, dan kelangsungan hidup sedangkan tingkat kestabilan pH air, tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05). 

 

KATA KUNCI: Daun Sintrong, Pertumbuhan, pH air, Udang Vaname  
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ABSTRACT 

YUSRIANI G0220306: Utilization of Sintrong Leaves (Crassocephalum 

crepidioides) on Water pH Stability and Whiteleg Shrimp Growth Performance 

(Penaeus vannamei). Supervised by DARSIANI as the main supervisor and 

MUH. ANSAR as a member supervisor 

 

This study aims to determine the utilization of adding sintrong leaves 

(Crassocephalum crepidiodes) on the stability of water pH values and the growth 

performance of whiteleg shrimp (Penaeus vannamei). This study was conducted at 

BBIP Poniang for 30 days. The test animals used in this study were PL 20 shrimp 

larvae. This study used an experimental method with a Completely Randomized 

Design, namely 4 treatments and 3 replications. The treatments tested were different 

doses of sintrong leaves, namely treatment A (without addition), treatment B (PDS 3), 

treatment C (PDS 5) and treatment D (PDS 7). The frequency of feeding is 5 times a 

day, namely (07:00), (13:00), (17:00) and  (21:00) WITA. The results of this study 

indicate that the PDS 3-7g treatment has a significant effect (p <0.05) on absolute 

length growth, absolute weight growth, and survival, while the level of water pH 

stability has no significant effect (p>0.05). 

 

KEYWORDS: Growth, pH Stability, Sintrong Leaves, Vaname Shrimp 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Udang vaname (Penaeus vannamei) berasal dari Pantai Barat Pasifik 

Amerika Latin, mulai dari Peru di Selatan hingga Meksiko di Utara. Pertama kali 

diintroduksi masuk di Indonesia dan dirilis secara resmi yakni pada Tahun 2001. 

Udang vaname merupakan salah satu hasil perikanan yang bernilai ekonomis dan 

pengembangannya sudah sangat memaai (Amirna dkk., 2013).  

Udang vaname memiliki pertumbuhan cepat dan dapat mendiami kolom 

perairan, sehingga dapat ditebar dengan densitas tinggi, lebih tahan terhadap 

perubahan lingkungan dan rentan terhadap penyakit, serta disukai di pasar global 

karena keunggulan-keunggulan yang dimiliki tersebut (Velasco dkk., 1999). Dalam 

pemeliharaaan udang vaname perlu diperhatikan pengelolaan kualitas air yang 

baik, khususnya pH air karena berperan penting dalam keberhasilan budidayanya 

(Ariadi dan Mujtahidah, 2022).   

Pengelolaan kulitas air yang baik dapat menjaga kualitas air agar sesuai 

dengan standar untuk meningkatkan produkstivitas para pembudidaya (Fuady dkk., 

2013). pH air dapat mempengaruhi produktivitas perairan dan merupakan indikator 

utama kualitas air yang ideal (Megawati dkk., 2014). Nilai pH merupakan salah 

satu parameter yang sangat penting dalam pengelolaan kualitas dan juga indikator 

utama media untuk budidaya udang vaname (Supriatna, 2018), sebab perubahan 

pH pada media pemeliharaan udang vaname dapat mempengaruhi parameter 

kualitas air yang lain seperti kandungan oksigen terlarut (DO). Pada pH rendah 
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(cenderung asam) dapat menyebabkan penurunan kandungan DO, dan selanjutnya 

membuat udang vaname mengalami kesulitan bernafas. Pada kondisi tersebut 

mengalami dampak lanjutan yakni penurunan nafsu makan, sehingga pertumbuhan 

gagal dicapai (Farabi dan Latuconsina, 2023). 

Menurut Malik (2014), pH air yang ideal untuk pemeliharaan udang vaname 

yaitu 7,5-8,5. Kondisi pH yang stabil di dalam perairan mempengaruhi kehidupan 

biota yang dipelihara yakni dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan 

hidupnya. Untuk menjaga stabilias kualitas air termasuk pH, penggunaan bahan 

alami seperti daun sintrong dianggap lebih aman dan tidak membahayakan 

lingkungan (Ariadi dkk., 2022). 

Daun sintrong adalah salah satu jenis gulma yang sangat mudah ditemukan 

dan tumbuh dengan baik pada lahan perkebunan, dan bagian daunnya paling sering 

dimanfaatkan (Safutri dan Mierza, 2020). Daun sintrong memiliki keunggulan 

dalam mendukung proses metabolisme di dalam tubuh manusia, terutama 

melancarkan proses pencernaan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan (Widarta 

dan Ketut, 2022). Beberapa bahan aktif yang ditemukan di dalam daun sintrong 

adalah tanin, saponin, dan flavonoid (Elsie, 2010 dan Dhanarajan dkk., 2013), 

senyawa bioaktif tersebut terbukti dapat meningkatkan nafsu makan dan 

selanjutnya pertumbuhan dapat dicapai, sehingga daun sintrong sering kali 

dijadikan sebagai lalapan dalam perjamuan (Hermiasih dan Astuti, 2023). 

Selain dapat meningkatkan nafsu makan, manfaat lain dari senyawa bioaktif 

pada tanaman seperti tanin, saponin, dan flavonoid juga dapat menjaga stabilitas 

kualitas air. Beberapa penelitian serupa yakni pemanfaatan tanaman yang 
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mengandung tanin, saponin, dan flavonoid telah berhasil dilakukan yakni 

pemanfaatan daun ubi jalar dan ketapang untuk menjaga stabilitas pH air (Batubara, 

2020). Sehingga dapat dinyatakan bahwa senyawa bioaktif yang terkandung dalam 

daun sintrong tersebut, juga memiliki kemampuan yang sama dengan yang 

terkandung dalam tanaman daun ubi jalar dan ketapang untuk menstabilkan pH air 

media pemeliharaan udang vaname (Riskitavani dan Purwanti, 2013; Sine dkk., 

2016; Hartono, 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang memanfaatkan 

bahan alami yaitu daun sintrong untuk menjaga kestabilan parameter kualitas air, 

khususnya pH dan diharapkan dapat menunjang kelangsungan hidup serta 

pertumbuhan udang vaname (Penaeus vannamei) menjadi lebih baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah daun sintrong dapat menjaga kestabilan pH air pada media 

pemeliharaan dan meningkatkan kinerja pertumbuhan udang vaname 

(Penaeus vannamei)? 

2. Berapakah dosis daun sintrong yang tepat untuk menstabilkan pH air pada 

media pemeliharaan dan untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan udang 

vaname (Penaeus vannamei)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan daun 

sintrong terhadap kestabilan pH pada media pemeliharaan dan kinerja 

pertumbuhan udang vaname (Penaeus vannamei) 

2. Untuk mengetahui dosis daun sintrong yang paling efektif menjaga 

kestabilan pH air media pemeliharaan dan kinerja pertumbuhan udang 

vaname (Penaeus vannamei) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi 

pada pemanfaatan daun sintrong sebagai penstabil pH air dan dosis yang efektif 

digunakan terutama pada udang vaname (Penaeus vannamei). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname 

2.1.1 Klasifikasi 

Klasifikasi udang vaname (Penaeus vannamei) adalah sebagai berikut 

(Boone, 1931):  

Kingdom : Animalia  

Filum : Arthropoda  

Subfilum : Crustasea 

Kelas  : Malacostraca 

Subkelas : Eumalacostraca 

Ordo  : Decapoda  

Famili : Penaeidae 

Genus : Litopenaeus 

Spesies : Penaeus vannamei 

2.1.2 Morfologi  

Morfologi Tubuh udang vaname dibentuk oleh dua cabang yaitu 

exopodite dan endopodite. Udang vaname memiliki tubuh beruas-ruas dan 

aktivitas berganti eksoskeleton secara periodik (moulting) (Haliman dan 

Adijaya, 2005). Tubuh udang vaname dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu 

bagian chepalothorax yang terdiri atas kepala dan badan yang dilindungi 

karapaks serta bagian abdomen yang terdiri atas perut dan ekor yang terdiri 

dari segmen atau ruas-ruas (Suharyadi, 2011). 

Kepala udang vaname terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan dua 

pasang maxillae serta rostrum sebagai organ pertahanan diri. Kepala udang 
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vaname juga dilengkapi dengan tiga pasang maxillipied dan lima pasang kaki 

berjalan (periopoda) atau kaki sepuluh (decapoda). Maxillipied sudah 

mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan. Endopodite 

kaki berjalan menempel pada chepalothorax yang dihubungkan oleh coxa. 

Bentuk periopoda beruas-ruas yang berujung di bagian dactylus. Dactylus ada 

yang berbentuk capit (kaki ke-1, ke-2, dan ke-3) dan tanpa capit (kaki ke-4 dan 

ke-5). Di antara coxa dan dactylus, terdapat ruang berturut-turut disebut basis, 

ischium, merus, carpus, dan cropus. Pada bagian ischium terdapat duri yang 

bisa digunakan untuk mengidentifikasi beberapa spesies penaeid dalam 

taksonomi (Marfa’ati, 2016). Morfologi udang vaname dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Morfologi Udang Vaname (Akbaidar, 2013) 

2.2 Makan dan Kebiasaan Makan 

Kebiasaan makan dan cara makan (feeding and food habit) juga identik 

dengan udang windu dan udang putih. Udang vanname tergolong hewan 

omnivorus scavanger, pemakan segala (hewan dan tumbuhan) dan bangkai. 

Jenis makanan yang dimakan udang vanname antara lain plankton 

(fitoplankton dan zooplankton) alga bentik, detritus dan bahan organik lainnya. 

Namun, perbedaan antara udang windu dengan udang vaname dari segi 
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kebiasaan makan dan cara makan. Untuk udang vanname lebih rakus 

(piscivorous), namun membutuhkan protein yang lebih rendah. Pada udang 

windu pakan yang diberikan untuk pembesaran mengandung protein 35-52%, 

rata-rata sekitar 40%, sedangkan untuk udang vaname membutuhkan pakan 

yang mengandung protein 32-38% (Kordi, 2017). 

Udang vaname mengenali pakan menggunakan sinyal kimiawi berupa 

getaran dengan bantuan organ sensor yang terdiri dari bulu-bulu halus (setae) 

yang terdapat pada ujung anterior antennulae, bagian mulut, capit, antenna dan 

maxilliped. Udang vaname akan berenang menggunakan kaki jalan yang 

memiliki capit untuk mendekati sumber pakan. Pakan langsung dijepit 

menggunakan capit kaki jalan, kemudian pakan dimasukkan ke dalam mulut. 

Selanjutnya pakan yang berukuran kecil masuk ke dalam kerongkongan dan 

esofagus. Bila pakan yang dikonsumsi berukuran lebih besar, akan dicerna 

secara kimiawi terlebih dahulu oleh maxilliped di dalam mulut (Manopo, 

2011).  

2.3 Tingkah Laku  

2.3.1 Pergantian Kulit (molting) 

Molting yaitu pergantian kulit yang baru, molting sangat penting dalam 

pertumbuhan udang. Molting merupakan proses pergantian cangkang yang 

terjadi pada udang. Pada fase tersebut, ukuran daging udang bertambah besar 

sementara 5 cangkang luar tidak bertambah besar, sehingga untuk 

penyesuaian udang akan melepaskan cangkang lama dan membentuk kembali 

cangkang yang baru dengan bantuan kalsium (Astifa dkk., 2022). 
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2.3.2 Nokturnal 

Sifat nokturnal yaitu sifat udang yang aktif mencari makan pada malam 

hari dan pada siang hari udang ini beristirahat, baik membenamkan diri di 

dalam lumpur maupun menempel pada suatu benda yang terbenam di dalam 

air yang bertujuan untuk menghindarkan diri dari musuhnya (Rahmadiarto 

dkk., 2021). 

2.3.3 Kanibalisme 

Salah satu permasalahan yang sering ditemukan dalam kegagalan 

produksi udang vaname adalah tingginya tingkat mortalitas karena adanya 

sifat kanibalisme pada saat terjadi molting. Kanibalisme pada umumnya 

berhubungan dengan genetik dan kebiasaan hidup. Perbedaan ukuran yang 

ada dalam kelompok karena variasi genetik menjadi penyebab utama 

(Rachmawati dkk., 2021). 

2.4 Habitat dan Siklus Hidup 

Secara ekologis udang vaname mempunyai siklus hidup identik dengan 

udang windu (Penaeus monodon) dan udang putih (P. merguiensis, P. indicus), 

yaitu melepaskan telur ditengah laut, kemudian terbawa arus dan gelombang 

menuju pesisir menetas menjadi naupli atau nauplius, seterusnya menjadi 

stadia zoea, mysis, postlarva, dan juvenile. Pada stadia juvenile telah tiba di 

daerah pesisir, selanjutnya kembali ke tengah laut untuk proses pendewasaan 

dan bertelur (Kordi, 2017). 

Udang vaname digolongkan ke dalam hewan pemakan detritus atau 

bangkai. Namun, hal ini dibantah oleh beberapa peneliti yang telah 

menemukan beberapa crustacea kecil, ampiphoda, dan polychaeta di saluran 



 

9 

pencernaan udang, sehingga udang ini sampai sekarang digolongkan sebagai 

hewan karnivora. Sama dengan jenis udang lainnya, udang vaname bersifat 

nokturnal, yaitu aktif pada malam hari ataupun di kondisi gelap (Kordi, 2017). 

Namun berbeda halnya dengan udang yang telah mengalami domestifikasi 

yang berada dalam bak ketika aktif pada malam hari namun juga pada siang 

hari pun udang aktif bergerak, terutama pada saat mencari makan (Erlangga, 

2012). 

2.5 Daun Sintrong (Crassocephalum crepidioides) 

Sintrong (Crassocephalum crepidioides) merupakan tumbuhan anggota 

suku Asteracae umumnya tumbuh liar sebagai gulma pada tanaman 

perkebunan, lahan terlantar atau di tepi jalan pada ketinggian 200 mdpl 

(Dalimartha, 2006). Di Afrika, daun sintrong tidak hanya dikonsumsi sebagai 

makanan tetapi juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengatasi 

gangguan perut, luka, sakit kepala, dan gatal-gatal. Tanaman sintrong makin 

subur di daerah lembab hingga ketinggian 2.500 mdpl. Sintrong memiliki 

batang yang tegak, sedikit berair dan merupakan tumbuhan herbal, dengan 

tinggi batang mencapai 100-180 cm. Tanaman sintrong merupakan salah satu 

jenis gulma yang sangat mudah ditemukan dan cepat dalam proses 

penyebarannya, tanaman ini banyak ditemukan dilahan perkebunan. Salah satu 

bagian dari tanaman sintrong yang sering dimanfaatkan yaitu bagian dari 

daunnya (Saputri dan Vriezka, 2020). Morfologi tanaman sintrong dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

Menurut Cronquist (1981) dalam Dewi (2017) sintrong mempunyai 

klasifikasi sebagai berikut:  
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Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta 

Sub division : Spermatophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Sub kelas : Asteridae  

Ordo   : Asterales  

Famili   : Asteracea 

 Genus  : Crassocephalum  

Spesies   : Crassocephalum crepidioides (Benth.) S. Moore 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Daun Sintrong (Hermiasih dan Astuti, 2023) 

2.7 Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air merupakan indikator penting yang akan 

mempengaruhi tingkat produktifitas budidaya udang (Permatasari dkk., 2021). 

Kualitas air yang baik mampu mendukung pertumbuhan secara optimal. Hal 

itu berhubungan dengan faktor stress akibat perubahan kualitas air di dalam 

bak Beberapa parameter kualitas air yang perlu di perhatikan diantaranya suhu 

air, salinitas, pH, dan DO (Disolved Oxygen). Parameter kualitas air tersebut 
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akan mempengaruhi proses metabolisme tubuh udang, seperti keaktifan 

mencari pakan, proses pencernaan, dan pertumbuhan udang (Haliman dan 

Adijaya., 2005). 

2.7.1 Suhu 

Suhu merupakan faktor lingkungan yang paling penting dalam suatu 

kegiatan budidaya udang karena sangat mempengaruhi metabolisme, 

pertumbuhan, siklus moulting, konsumsi oksigen, respon imun serta 

kelangsungan hidup udang vaname suhu optimal untuk pertumbuhan udang 

vaname adalah bekisar antara 26℃-32℃ (Ferreira dkk., 2011). 

2.7.2 Oksigen terlarut (DO) 

Jumlah kandungan oksigen yang terkandung dalam air disebut oksigen 

terlarut. Satuan kadar oksigen terlarut yaitu ppm (part per million). Kelarutan 

oksigen dipengaruhi oleh salinitas. Semakin tinggi salinitas maka kelarutan 

oksigen semakin rendah. Kelarutan oksigen untuk kebutuhan minimal pada 

air media pemeliharaan udang yaitu >3 ppm (Suharyadi, 2011). 

2.7.3 Salinitas 

Pada kisaran salinitas 15-25 ppt udang vaname dapat tumbuh dan 

berkembang (Suharyadi, 2011). Pertumbuhan dan sintasan terbaik udang 

vaname dijumpai pada salinitas 33-40 ppt. Salinitas media budidaya 

berpengaruh pada daya tahan tubuh udang, salinitas 30 ppt merupakan 

salinitas yang optimum untuk pemeliharaan udang vaname. Menurut 

Umiliana dan desrina, (2016). Semakin rendah salinitas pergantian kulit 

udang semakin tinggi, diduga pada salinitas rendah udang banyak menyerap 

air dari lingkungan sehingga merangsang udang untuk molting. 
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2.7.4 Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan parameter yang digunakan untuk 

menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan air. Kondisi perairan yang 

bersifat asam maupun basa akan membahayakan kelangsungan hidup 

organisme karena akan menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan 

respirasi. Menurut Arsad dkk. (2017) menyatakan pada pH 4 merupakan titik 

asam kematian udang vaname dan pH 11 merupakan titik basa kematian 

udang vaname, sedangkan antara pH 4-6 dan pH 9-11 pertumbuhan udang 

vaname sangat lambat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1). Daun sintrong dengan dosis 3-7 g dapat menstabilkan pH air media 

pemeliharaan udang vaname (Panaeus vannamei) 

2). Dosis yang terbaik untuk menunjang kinerja pertumbuhan udang vaneme 

adalah dosis 3-5 g. 

5.2 Saran 

Upaya menstabilkan pH air untuk menunjang kinerja pertumbuhan udang 

vaname, sebaiknya ditunjang pula dengan upaya fisik lainnya, misalnya 

penggunaan selter pada media pemeliharaan udang vaname untuk meminimaliskan 

kanibalisme.  
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